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ABSTRAK

Latar Belakang: Faktor lingkungan yang mempengaruhi kesehatan manusia
dapat berasal dari udara maupun dari ruang lingkup kecil seperti asap rokok dalam
rumah, Sumatera Selatan di kecamatan Pampangan, tepatnya di desa Ulak Depati.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu ihubungan kesehatan lingkungan
dengan kejadian ISPA pada siswa SD 1 Ulak depati.

Metode Penelitian: Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah Siswa Siswa SD Negeri 1 Ulak Depati sebanyak 75 orang dan di pakai
teknik total sampiling karena sampel kurang dari 100 orang.

Hasil : Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa responden mengalami
keluhan sebesar 56 (74,7%) responden dan tidak mengalami keluhan 19 (25,3%)
responden, responden yang menjawab ada pencemaran yaitu sebesar 52 (69,3%)
responden dan Tidak ada pencemaran, sebesar 52 (69,3%) responden, responden
menyatakan bahwa luas ventilasi dalam keadaan baik yaitu sebesar 56 (74,7%)
responden dan responden menyatakan bahwa luas ventilasi dalam keadaan kurang
baik yaitu sebesar 19 (25,3%) responden. Responden menyatakan bahwa kualitas
udara dalam keadaan baik yaitu sebesar 49 (65,3%) responden dan responden
menyatakan bahwa kualitas udara dalam keadaan kurang baik yaitu sebesar 26
(34,7%) responden. Kepadatan hunian padat sebesar 51 (68,0%) responden dan
responden menyatakan bahwa kepadatan hunian kategori padat sebesar 24
(32,0%) responden makna antara pencemaran lingkungan terhadap kejadian ISPA
dimana p value = 0,000 a = 0,05 (OR= 14,622); 2) Ada hubungan yang bermakna
antara luas ventilasi terhadap kejadian ISPAdimana p value = 0,000 a = 0,05
(OR= 12,880); 3) Ada hubungan yang bermakna antara kualitas udara terhadap
kejadian ISPAdimana p value = 0,004 o = 0,05 (OR= 2,778); 4) Ada hubungan
yang bermakna antara hubungan yang bermakna antara kepadatan hunian terhadap
kejadian ISPA dimana p value = 0,000 o = 0,05 (OR= 15,220

Kesimpulan: Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara hubungan kesehatan lingkungan dengan kejadian ISPA pada
siswa SD Negeri 1 Ulak Depati

Kata Kunci : Kesehatan Lingkungan, kejadian ISPA, Pencemaran Udara
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ABSTRACT

Background: Environmental factors that affect human health can come from the
air or a small scope such as cigarette smoke in the house, South Sumatra in the
Pampangan district, precisely in the village of Ulak Depati. The purpose of this
study was to determine the relationship of environmental health with the
incidence of ARI in elementary students 1 Ulak Depati. Research Methods: This
research is a quantitative type with a descriptive-analytic research design with a
cross-sectional approach. The population of this research was 75 students of SD
Negeri 1 Ulak Depati and the total technique was used because the sample was
less than 100 people. Results: The results of univariate analysis showed that
respondents experienced complaints of 56 (74.7%) respondents and did not
experience complaints 19 (25.3%) respondents, respondents who answered there
was pollution amounting to 52 (69.3%) respondents and None pollution,
amounting to 52 (69.3%) of respondents, respondents stated that the area of
ventilation in good condition is equal to 56 (74.7%) of respondents and the
respondent stated that the area of ventilation in a condition is not good that is
equal to 19 (25.3%) of respondents. Respondents stated that the air quality was in
good condition in the amount of 49 (65.3%) respondents and the respondents
stated that the air quality was in a poor condition that was equal to 26 (34.7%)
respondents. The density of solid occupancy is 51 (68.0%) of respondents and the
respondent states that the density of occupancy in the solid category is 24 (32.0%)
of respondents meaning between environmental pollution to ARI event where p
value = 0,000 a = 0.05 (OR = 14,622 ); 2) There is a significant relationship
between the area of ventilation against the ISP event where p value = 0,000 o =
0.05 (OR = 12,880); 3) There is a significant relationship between air quality and
the ISP event where p value = 0.004 o = 0.05 (OR = 2.778); 4) There is a
significant relationship between a meaningful relationship between occupancy
density and ARI events where p value = 0,000 o = 0.05 (OR = 15,220.
Conclusion: From the results of the study it can be concluded that there is a
significant relationship between the relationship of environmental health with the
incidence of ARI in students of SD Negeri 1 Ulak Depati

Keywords: Environmental Health, ARI events, Air Pollution
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PENDAHULUAN

Infeksi  saluran  pernapasan
bagian atas (ISPA) merupakan salah
satu penyebab kematian pada anak di
negara berkembang. Hampir semua
kasus kematian karena infeksi
saluran pernapasan atas pada anak
adalah infeksi saluran pernapasan
bagian bawah terutama pneumonia.
Infeksi saluran pernapasan bagian
atas hanya sedikit yang
mengakibatkan kematian tetapi dapat
mengakibatkan sejumlah kecacatan
(Depkes, 2013).

ISPA pada  umunya
terdeteksi berdasarkan gejala
penyakit, prevalensi ISPA di
Indonesia rentan antara 17,5 %-
41,4%. Prevalensi ISPA cendrung
meningkat  berdasarkan  umur.
Prevalensi antara laki-laki dan
perempuan cendrung sama (Zairil,
2011).

Kasus infeksi saluran
pernapasan atas  merupakan 50%
dari seluruh penyakit pada anak
berusia dibawah lima tahun, dan 30%
pada anak berusia 5-12 tahun.

Secara umum faktor resiko
terjadinya  ISPA  yaitu  faktor
lingkungan, faktor individu anak,
serta  faktor  perilaku.  Faktor
lingkungan meliputi pencemaran
udara dalam rumah, kondisi fisik
rumah, dan kepadatan hunian rumah.
Faktor individu anak meliputi umur
anak, berat badan lahir, status gizi
dan status imunisasi. Sedangkan
faktor prilaku berhubungan dengan
pencegahan dan penanggulangan
penyakit ISPA pada bayi dan balita
dalam hal ini adalah praktek
penanganan ISPA dikeluarga baik
yang dilakukan oleh ibu maupun
keluarga lainnya (Depkes, 2010).

Dampak buruk pencemaran
udara bagi kesehatan manusia adalah
pencemaran udara yang terjadi di
alam bebas (Outdoor Air Polution)
ataupun yang terjadi di dalam
ruangan (indoor Air Polution ).
Pencemaran udara yang terjadi di
alam bebas terjadi karena bahan
pencemar yang berasal dari industri
dan transportasi, sedangkan
pencemaran udara yang terjadi di
dalam ruangan dapat berasal dari
asap rokok dan gangguan sirkulasi
udara (Afif, 2011).

Faktor  lingkungan  yang
mempengaruhi  kesehatan manusia
dapat berasal dari udara maupun dari
ruang lingkup kecil seperti asap
rokok dalam rumabh, asap
pembakaran di rumah tangga, gas
buang sarana tranportasi dan dari
industri pabrik. Asap pabrik yang
terdapat di udara mengandung
sejumlah senyawa yang sangat
berbahaya, seperti , Timbal (Pb), CO
(karbon monoksida, sehingga
pemukiman yang lingkungannya
dekat dengan industri pabrik akan
mudah terpapar oleh polusi dari asap
industri pabrik  (Bonifasia, 2013).

SUBJEK DAN METODE

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian analitik dengan
desain cross sectional, yaitu
peneliti melakukan observasi atau
pengukuran variabel pada satu saat
tertentu.

Lokasi penelitian adalah di
SD Negeri 1 Ulak Depati, waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli 2018 — Agustus 2018. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa
kelas 1 SD Negeri 1 Ulakdepati
sebanyak 75 sampel.
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Pencemaran Frekuensi Presentase
Lingkungan (%)
Ada 52 69.3
Pencemaran
Tidak ada 73 307
pencemaran
Jumlah 75 100.0

Teknik pengambilan metode ini
dengan menggunaka kuisioner dan
pengukuran pada rumah siswa SD
Negeri 1 Ulak Depati, dimana
kuisioner di ukur dengan 5
pertanyaan dengan bobot penilaian
Ya, Tidak, apabila memlih jawaban
Ya maka bobot nilai 1 dan Tidak
bobot nilai 2, untuk pengukuran

waktu 14 hari yaitu sebesar 19
(25,3%) responden.

2. Distribusi Pencemara
Lingkungan Tabel 4.2
Distribusi Pencemaran
Lingkungan

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
dilihat bahwa responden yang
menjawab ada pencemaran jika di
udara memenuhi 2 dari 3 kriteria
polusi yaitu udara yang berdebu
dan berbau dan jarak <15 meter
antara rumah dan jalan yaitu
sebesar 52 (69,3%) responden dan
Tidak ada pencemaran, jika tidak
memenuhi 2 dari 3 kriteria polusi
yaitu udara yang berdebu dan
berbau dan jarak >15 meter antara
rumah dan jalan yaitu sebesar 23
(30,7%) responden.

3. Distribusi Luas Ventilasi Tabel
4.3 Distribusi Luas Ventilasi

dilihat dari hasil ukur.

Dalam penelitian ini di analisi
dengan menggunakan analisi
univariat dan bivariat.

Kejadian Frekuensi Presentase
ISPA (%)

Ya 56 74.7
Tidak 19 25,3
Jumlah 75 100.0

HASIL PENELITIAN

A. Analisi Univariat

1. Ditribusi Kejadian ISPA
Tabel 4.1 Distribusi
Kejadian

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
dilihat bahwa responden
mengalami keluhan satu atau lebih
gejala batuk, pilek dengan atau
tanpa demam dalam waktu 14 hari
yaitu sebesar 56 (74,7%) responden
dan tidak mengalami keluhan satu
atau lebih gejala batuk, pilek
dengan atau tanpa demam dalam

Luas Frekuensi Presentase
Ventilasi (%)
Baik 56 74.7
Kurang 19 25,3
Jumlah 75 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
dilihat bahwa responden menyatakan
bahwa luas ventilasi dalam keadaan
baik karena memenuhi syarat lebih
dari 10% dari luas lantai yaitu
sebesar 56 (74,7%) responden dan
responden menyatakan bahwa luas
ventilasi dalam keadaan kurang baik
karena tidak memenuhi syarat lebih
dari 10% dari luas lantai yaitu
sebesar 19 (25,3%) responden.

4. Distribusi Kualitas Udara Tabel
4.4 Distribusi Kualitas Udara

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
dilihat bahwa responden menyatakan
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bahwa kualitas udara dalam keadaan
baik karena kelembapan wudara
memenuhi syarat antara 40-70%
yaitu sebesar 49 (65,3%) responden
dan responden menyatakan bahwa
kualitas udara dalam keadaan kurang
baik karena kelembapan udara
kurang dari 40% yaitu sebesar 26
(34,7%) responden.

5. Distribusi Kepadatan Hunian
Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa responden menyatakan
bahwa kepadatan hunian kategori
prevalsi rate padat karena luas lantai
kurang dari 8 m? prevalensi rate
yaitu sebesar 51 (68,0%) responden
dan responden menyatakan bahwa
kepadatan hunian kategori prevalsi
rate tidak padat karena luas lantai
kurang dari 8 m? prevalensi rate
yaitu sebesar 24 (32,0%) responden.

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Pencemaran
Lingkungan dengan Kejadian
Kualitas Frekuensi Presetase

Udara (%)
Baik 49 65,3
Kurang 26 34,7
Jumlah 75 100.0
ISPA
Kejadisn ISPA Jumiah p T
Pencemaran
Udara Ya Tidak
——————————————— °-|
N & N %
Ada D s . .
pentemaran p R LA T . 0,000 144
Tidak ada 9 120 14 1BT 13 w7 50
PenCEIEaTEN )
Jumlah S 4T 1% 153 75 100
Reterangan ;o= 0,05

Berdasarkan hasil analisis tabel
4.6 dapat diketahui dari 56 responden
yang menyatakan ada pencemaran udara

dengan adanya kejadian ISPA sebanyak
47 (62,7%) dan responden yang
menyatakan tidak ada pencemaran udara
dengan adanya kejadian ISPA sebanyak
9 (12,0%). Sedangkan dari 19 responden
yang menyatakan ada pencemaran udara
dengan tidak adanya kejadian ISPA
sebanyak 5 (6,7%) dan responden yang
menyatakan tidak ada pencemaran udara
dengan tidak adanya kejadian ISPA
sebanyak 14 (18,7%). Berdasarkan hasil
Uji Statistik Chi Square dengan batas
kemaknaan o = 0,05 dan CI= 95% di
dapatkan p value = 0,000 o = 0,05
(Prevalance Rate = 14,622). Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pencemaran udara
dengan kejadian ISPA pada siswa SD
Negeri 1 Ulak Depati Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering
[lir. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan
pencemaran udara dengan kejadian ISPA
dapat di terima.

2. Hubungan Luas Ventilasi dengan

Kejadian ISPA
Tabel 4.7 Hubungan Luas Venilasd dengan Kejadian ISFA

Preval

KepinISPA  Jembh P
Luss L
Veli  Ya Tidak .

S ———————— .

E % N &
Rk % W10 00 9 @)

12880

Kmg 0 120 19 253 (7640
nmdh %6 747 19 353 15
Ftertagan 0% 0,0

Berdasarkan hasil analisis tabel
4.6 dapat diketahui dari 56
responden vang menyatakan luas
ventilas  baik dengan adanya
kejadian  ISPA  sebanyak 56
(74.7%) dan responden vang
menyatakan luas ventilas kurang
baik dengan adanya kejadian
ISPA sebanyak 0(00,0%).
Sedangkan dari 19 responden
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yang menyatakan luas ventilasi
baik dengan tidak adanya
kejadian ISPA sebanyak 0 (0,0%)
dan responden yang menyatakan
luas ventilasi kurang baik dengan
tidak adanya kejadian ISPA
sebanyak 19 (25,3%).
Berdasarkan hasil Uji Statistik
Chi Square dengan batas
kemaknaan o = 0,05 dan CI=
95% di dapatkan p value =
0,000 o = 0,05 (Prevalance Rate
=12,880).

. Hubungan Kualitas Udara

dengan Kejadian ISPA
Kejodian 1574 Jumiad F m:::m

Kulity =—
Vdars i Tak

—~| '1

¥ % NN
Bk k

L ik

Faang [ 254 10 0133 M M7
Jemlah £ R R U B

Feterange 0 < 005

Berdasarkan hasil analisis tabel
4.6 dapat diketahui dari 56
responden yang menyatakan
kualitas udara baik dengan
adanya kejadian ISPA sebanyak
40 (53,3%) dan responden yang
menyatakan  kualitas  udara
kurang baik dengan adanya
kejadian ISPA sebanyak 16
(21,4%). Sedangkan dari 19
responden yang menyatakan
menyatakan kualitas udara baik
dengan tidak adanya kejadian
ISPA sebanyak 9 (12,0%) dan
responden yang menyatakan
menyatakan  kualitas  udara
kurang baik dengan tidak adanya
kejadian ISPA sebanyak 10
(13,3%).

4. Hubungan Kepadatan Hunian

dengan Kejadian ISPA

Universitas Batam

Tabel 4.9 Hubwsgan Kepadatan Huniam dengam Kejadian ISPA

Prevalance

Kejadian 15SFA  Jumbah P
Kepadatan rate

Humian i Tidak "

XN oW N %
Padzi 6 613 5 67 51 &EQ .

000
Tiakpadu 10 133 14 187 M4 3 e
Jumlh 56 747 19 253 15 I

Eeterangan - 0 0F

Berdasarkan hasil analisis
tabel 4.6 dapat diketahui dari 56
responden  yang  menyatakan
kepadatan hunian dengan
kategPrevalance ratei padat dengan
adanya kejadian ISPA sebanyak 46
(61,3%) dan responden yang
menyatakan  kepadatan  hunian
dengan kategPrevalance ratei tidak
padat dengan adanya kejadian
ISPA  sebanyak 10 (13,3%).
Sedangkan dari 19 responden yang
menyatakan menyatakan kepadatan
hunian dengan kategori Prevalance
ratei padat dengan tidak adanya
kejadian ISPA sebanyak 5 (6,7%)
dan responden yang menyatakan
menyatakan  kepadatan  hunian
dengan kategPrevalance ratei tidak
padat dengan tidak adanya
kejadian ISPA  sebanyak 14
(18,7%).

PEMBAHASAN
1. Hubungan Pencemaran

Lingkungan dengan

Kejadian ISPA

Berdasarkan analisa bivariat
yaitu responden yang menjawab ada
pencemaran jika di udara memenuhi
2 dari 3 kriteria polusi yaitu udara
yang berdebu dan berbau dan jarak
<15 meter antara rumah dan jalan
yaitu sebesar 52 (69,3%) responden
dan Tidak ada pencemaran, jika tidak
memenuhi 2 dari 3 kriteria polusi
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yaitu udara yang berdebu dan berbau
dan jarak >15 meter antara rumah
dan jalan yaitu sebesar 23 (30,7%)
responden.

Berdasarkan hasil Uji Statistik
Chi Square dengan batas kemaknaan
a = 0,05 dan CI= 95% di dapatkan p
value = 0,000 a = 0,05 (Prevalance
rate = 14,622). Hal ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pencemaran udara dengan
kejadian ISPA pada  siswa SD
Negeri 1 Ulak Depati Kecamatan
Pampangan  Kab.OKI. = Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa ada hubungan pencemaran
udara dengan kejadian ISPA dapat di
terima.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Filmafara Zandi Ibhar
(2013) Hasil penelitian yang telah
dilakukan pada balita yang dibawa
berkunjung ke Puskesmas Padang
Pasir Kota Padang menunjukkan
bahwa dari 76 responden, lebih dari
separuh responden masuk dalam
kategPrevalance ratei ada
pencemaran udara dalam rumah.
Berdasarkan  penelitian  terlihat
bahwa antara pencemaran udara
dalam rumah dengan kejadian ISPA
pada balita mempunyai hubungan
yang sangat kuat.

2. Hubungan Luas Ventilasi
dengan Kejadian ISPA
Berdasarkan analisa bivariat yaitu
responden menyatakan bahwa luas
ventilasi dalam keadaan baik karena
memenuhi syarat lebih dari 10% dari
luas lantai yaitu sebesar 56 (74,7%)
responden dan responden
menyatakan bahwa luas ventilasi
dalam keadaan kurang baik karena
tidak memenuhi syarat lebih dari
10% dari luas lantai yaitu sebesar 19

(25,3%) responden.

Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi
Square dengan batas kemaknaan o =
0,05 dan CI= 95% di dapatkan p
value = 0,000 o = 0,05 (Prevalance
Rate = 12,880). Hal ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara luas ventilas dengan kejadian
ISPA pada siswa SD Negeri 1 Ulak
Depati  Kecamatan = Pampangan
Kab.OKI. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
ada hubungan luas ventilasi dengan
kejadian ISPA dapat di terima.

Hasil penelitian Sulistiyani (2015)
yang menemukan bahwa Setelah
dilakukan uji statistik dengan Chi
Square antara antara luas ventilasi
dengan kejadian ISPA mendapatkan
nilai p=0,0001. ada hubungan antara
luas ventilasi dengan kejadian ISPA.

Hal ini sejalan denga hasil penelitian
Sang Ketut Juniartha (2012) Hasil
penelitian terhadap luas ventilasi
rumah responden di  wilayah
Puskesmas  Bangli Utara
Kecamatan Bangli  didapat hasil
dari 100 responden pemilik rumah,
didapat hasil 63 responden (63%)
luas  ventilasi rumahnya tidak
memenuhi syarat dan 37 responden
(37%) luas ventilasi rumahnya
memenuhi  syarat. Dari  hasil
penelitian tersebut sebagian besar
responden rumahnya yang diteliti
memiliki luas ventilasi yang
tidak memenuhi syarat kesehatan.
Uji statistik dengan menggunakan
metode chi square dan hasil
Contingency Coefficient
menunjukkan bahwa luas ventilasi
rumah berhubungan dengan
kejadian ISPA dengan kekuatan
hubungan berskala sedang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa luas ventilasi
dari rumah responden kebanyakan
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tidak memenuhi syarat kesehatan.
Demikian halnya dengan posisi
ventilasi rumah responden
kebanyakan tidak memenuhi syarat
kesehatan.

3. Hubungan Kualitas Udara
dengan Kejadian ISPA

Berdasarkan analisa bivariat yaitu
responden  menyatakan  bahwa
kualitas udara dalam keadaan baik
karena kelembapan udara memenuhi
syara antara 40-70% yaitu sebesar 49
(65,3%) responden dan responden
menyatakan bahwa kualitas udara
dalam keadaan kurang baik karena
kelembapan udara kurang dari 40%
yaitu sebesar 26 (34,7%) responden.

Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi
Square dengan batas kemaknaan o =
0,05 dan CI= 95% di dapatkan p
value = 0,004 a = 0,05 (Prevalance
Rate = 2,778). Hal ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara kualitas udara dengan kejadian
ISPA pada siswa SD Negeri 1 Ulak
Depati  Kecamatan = Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan
kualitas udara dengan kejadian ISPA
dapat di terima.

Hasil penelitian  Yvonne Suzy
Handajani (2012) yang menemukan
penggunaan bahan bakar masak,
kepadatan penghuni, kelembaban
mempunyai hubungan secara statistic
(p<0,05) dengan kejadian infeksi
saluran pemapasan akut (ISPA) pada
anak balita. Demikian pula ventilasi
dan penggunaan obat nyamuk bakar
mempunyai hubungan secara statistik
dengan kejadian penyakit asma pada
anak balita. Akan tetapi ventilasi,
perokok dalam rumah, penggunaan
obat nyamuk bakar tidak
menunjukkan ~ hubungan  secara

statistik dengan kejadian ISPA pada
anak balita. Demikian halnya dengan
kelembaban, perokok dalam rumabh,
penggunaan bahan bakar masak dan
kepadatan  tidak = menunjukkan
hubungan secara statistik dengan
kejadian asthma pada anak balita.

4. Hubungan Kepadatan Hunian
dengan Kejadian ISPA

Berdasarkan analisa bivariat yaitu
responden  menyatakan = bahwa
kepadatan hunian kategori prevalensi
rate padat karena luas lantai kurang
dari 8 m? orang yaitu sebesar 51
(68,0%) responden dan responden
menyatakan bahwa kepadatan hunian
kategori prevalensi rate padat karena
luas lantai kurang dari 8m?/ orang
yaitu sebesar 24 (32,0%) responden.

Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi
Square dengan batas kemaknaan o =
0,05 dan CI= 95% di dapatkan p
value = 0,000 o = 0,05 (Prevalance
Rate= 15,220). Hal ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara kepadatan hunian dengan
kejadian ISPA pada siswa SD Negeri
1 Ulak  Depati Kecamatan
Pampangan  Kab.OKI.  Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa ada hubungan kepadatan
hunian dengan kejadian ISPA dapat
di terima.

Hasi penelitian Sulistiyani (2015)
yang menemukan bahwa Setelah
dilakukan uji statistik dengan Chi
Square antara kepadatan hunian
dengan kejadian ISPA p value=
0,0001 ini berarti ada hubungan
antara luas ventilasi dengan kejadian
ISPA.
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